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Abstrak
Artikel ini membahas tindakan pembunuhan dalam film “2014” yang dilakukan oleh karakter 
Bagas Notolegowo yang merupakan tindakan vigilantisme dan ditinjau melalui perspektif etika 
dalam filsafat kriminologi untuk melihat kesesuaian tindakan dalam film dan etika kepolisian 
sesungguhnya.
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Pendahuluan
Etika atau filsafat moral, menyang-kut dirinya sendiri dengan per-tanyaan yang berkaitan dengan 
karakter manusia, pengambilan keputusan, 
perilaku, dan konsekuensi perilaku indivi-
du dan kelompok. Dengan kata lain, proses 
penyelidikan ini ditujukan untuk menetap-
kan bagaimana kita harus lakukan bersama 
orang lain dan apa yang harus kita lakukan 
dalam situsasi tertentu. Secara historis, eti-
ka telah mendekati pertanyaan semacam ini 
dari beberapa titik pemberhentian sebagai 
logika etik dan argument mata-etika etis 
sebagai pemeriksaan normatif, perilaku, 
dan konsekuensi manusia dan sebagai ujian 
terapan yang menghubungkan teori dengan 
keadaan spesifik yang khas (Arrigo & Wil-
liams, 2006). 
 Selain itu etika juga dijelaskan sebagai 
pendekatan sistematis untuk memahami, 
menganalisis, dan membedakan hal-hal 
yang benar dan salah, baik dan buruk, serta 
mengagumkan dan menyedihkan ketika 
mereka berhubungan dengan kesejahteraan 
hubungan diantara mahkluk hidup. 
Sementara itu moral merupakan keyakinan, 
perilaku, dan cara tertentu yang diturunkan 
dari etika. Moral seseorang dapat dinilai 
baik atau buruk melalui analisis etis yang 
sistematis. Kebalikan dari moralitas adalah 
immoralitas yang berarti bahwa perilaku 
seseorang bertentangan dengan masyarakat 
disekitarnya yang tidak dapat menerima 
perilaku tertentu. (Rich, 2016). Dengan 
kata lain moral merupakan cara pandang 
masyarakat dalam  menyikapi suatu 
tindakan seseorang untuk menilai tindakan 
tersebut meruapakan tindakan yang baik 
atau tidak dan apakah tindakan tersebut 
dapat diterima atau tidak dilingkungan 
masyarakat yang ada. Etika identic dengan 
moral yang berarti penilaian etika meruapaka 
penilaian tentang kebenaran atau kesalahan 
moral atau tentang apa yang seharusnya 
dilakukan seseorang dan apa yang tidak 
seharusnya dilakukan seseorang, serta 
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tentang apakah seseorang baik secara moral 
atau tidak (Downie, 1980). Berdasarkan 
film “2014 Siapa di Atas Presiden” 
diketahui bahwa proses penyelidikan dan 
penyidikan dilakukan tanpa mengikuti 
aturan yang sudah tercatat dalam undang-
undang Kepolisian. Hal tersebut dapat 
diketahui dari beberapa tindakan yang 
dilakukan pemeran polisi dalam melakukan 
pengusutan terhadap kasus pembunuhan 
tersebut. Dalam proses pengusutan banyak 
tindakan kepolisian yang secara langsung 
dapat dilihat bahwa mereka telah melakukan 
kesahalahan prosedur dalam melakukan 
investigasi. Namun, tindakan tersebut 
secara sadar dibenarkan dalam film tersebut.
Pembahasan
Investigasi kriminal adalah istilah luas 
yang mencakup berbagai spesialisasi yang 
bertujuan untuk menentukan bagaimana 
peristiwa terjadi, dan untuk menetapkan 
pola fakta berbasis bukti untuk membuktikan 
kesalahan atau ketidakbersalahan orang 
yang dituduh dalam suatu peristiwa kriminal 
(Gehl & Plecas, 2018). Selain itu, investigasi 
kriminal hanya sah jika dilakukan dengan 
cara yang tidak merusak tujuan perlindungan 
hukum acara pidana dan harus memastikan 
bahwa juga tujuan hukum acara pidana ini 
pada akhirnya akan tercapai (Ballin, 2012). 
Namun film 2014 menggambarkan bahwa 
proses investigasi kriminal dapat dilakukan 
dengan metode atau cara yang diluar 
ketentuan seharusnya. Menjaga barang 
bukti tetap aman dan menjaga tempat 
kejadian perkara (TKP) aman dari berbagai 
kontaminasi merupakan dua contoh yang 
dapat menjadi kesalahan fatal kepolisian 
dalam melakukan investigasi, jika kedua 
unsur tersebut tidak dapat diamankan. 
Dalam Peraturan Kepala Kepolisian Negara 
Republik Indonesia tentang kode etik 
profesi penyidik Polri dijelaskan bahwa 
setiap penyidik Polri harus menjalankan 
tugasnya dengan menjungjung tinggi: (1) 
Asas tujuan, (2) Asas Keterbukaan, (3) 
Asas Akuntanbilitas, (4) Asas kepentingan 
umum, (5) Asas proposionalitas, (6) Asas 
responsif, (7) Asas kredibilitas, (8) Asas 
Kerahasiaan, dan (9) Asas kemitraan. 
Polri dalam menjalankan tugasnya harus 
mengedepankan kepentingan umum 
daripada kepentingan pribadi atau golongan 
dan dapat mempertanggung jawabkan segala 
tindakannya yang seharusnya sesuai dengan 
tata cara penyidikna. Dalam film 2014 
diketahui bahwa salah satu pejabat tinggi 
di Kepolisian menggunakan wewenangnya 
untuk mementingkan dirinya sendiri untuk 
memuluskan rencana yang sudah diatur 
olehnya dengan menghalalkan berbagai 
cara. Selain itu, Iptu Asti (Atiqah Hasiolan) 
memiliki unsur kesewenangan dalam 
mencari suatu fakta baru tanpa mengikuti 
prosedur yang memang seharusnya sudah 
ditetapkan oleh kepolisian. Penggunaan 
senjata api yang berlebihan tanpa tembakan 
peringatan dan pencarian bukti fakta yang 
tidak dilandaskan pada UU No. 2 tahun 2002 
tentang Kepolisian Republik Indonesia. 
Suatu tindakan dapat termotivasi oleh 
“etika” yang dipegang oleh suatu individu 
sebagai pembenaran terhadap tindakan yang 
akan diambil olehnya. Disebutkan bahwa 
etika merupakan cara mengetahui, melihat, 
menjalani kehidupan, dan mengambil 
suatu pengalaman sebagai manusia yang 
dapat ber-etika. (Worley & Barua, 2009). 
Menurut pandangan penulis, tindakan yang 
dilakukan oleh kepolisian yang digambarkan 
dalam film tersebut merupakan hasil dari 
etika yang dibernarkan oleh mayoritas 
polisi yang menjabat dalam film. Pada 
akhirnya tindakan tersebut dianggap bukan 
merukapan tindakan yang melawan etika. 
Padahal dalam kenyataannya berbagai 
tindakan yang ditunjukan oleh kepolisiaan 
dalam tersebut banyak melanggar etika yang 
mengacu pada undang-undang yang berlaku.
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Penutup
Pembenaran kepolisian yang 
digambarkan dalam film “2014: siapa di atas 
presiden” dilatarbelakangi oleh kepentingan 
dan “investigasi” yang dapat mengahalalkan 
berbagai cara untuk mendapatkan hal 
tersebut. Di dalam film tersebut etika yang 
telah diatur dan seharusnya di jalankan 
oleh pihak Polri justru diabaikan begitu 
saja. Berbagai etika dalam melakukan 
penyidikan juga tidak dikedepankan 
dalam film tersebut yang pada akhirnya 
membuat siapapun yang menonton dapat 
saja menarik kesimpulan bahwa Polri dapat 
melakukan apa saja untuk memperjuangkan 
keadilan. Pada kenyataannya banyak tata 
cara serta etika yang harus dikedepankan 
untuk menjadikan lembaga tersebut 
diterima masyarakat dan professional.
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